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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Peran seorang guru sangatlah penting, karena guru bertanggung jawab mencerdaskan anak didik, guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsa.
Dengan demikian seorang guru harus memiliki kompetensi yang berarti kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
 dan memiliki pengetahuan yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhan.
 Begitu juga harus memiliki Skill yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan belajar pada peserta didiknya.
Dengan demikian, tugas guru tidaklah mudah dan teramat berat, karena berhasil atau tidaknya suatu pendidikan tidak luput dari campur tangan seorang guru. Guru diharapkan mampu untuk memilih metode dan media yang sesuai dengan tujuan serta materi yang diajarkan. 
Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas dan tanggung jawab membentuk karakteristik generasi bangsa. Di tangan para gurulah tunas-tunas bangsa ini terbentuk sikap dan moralitasnya sehingga mampu memberikan yang terbaik untuk anak negeri ini di masa yang akan datang.
Dalam mengajarkan wudhu’, tidak hanya memberikan aspek pemahaman tentang wudhu’ saja, tetapi guru dituntut agar mampu meningkatkan prestasi siswa dalam hal berwudhu’. Sehingga siswa nantinya siswa terbiasa melakukan wudhu’ dengan tertib dan dapat membaca doa setelah berwudhu’.

Mengingat sangat pentingnya kesempurnaan wudhu’ yang dilakukan oleh seseorang muslim sebelum ia mengerjakan sholat, maka dalam sebuah lembaga pendidikan diperlukan seorang guru yang mampu untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada siswanya untuk melakukan wudhu’ dengan sempurna.
Dalam mengajarkan materi mengenal tata cara wudhu’ ini diharapkan membiasakan wudhu’ dengan tertib dan membaca doa setelah berwudhu’.
Untuk dapat mengetahui apakah siswa telah mampu mempraktekkan tata cara berwudhu’ dengan sempurna atau belum, maka diperlukan tes dalam bentuk praktek, tes ini untuk mengetahui apakah siswa telah membiasakan wudhu’ dengan tertib dan dapat membaca doa setelah berwudhu’.

Adapun hasil dari praktek wudhu’ yang dilakukan, dari 21 siswa kelas II SD Negeri 2 Terusan Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin masih tergolong rendah, hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai 60, sedangkan siswa yang lainnya mendapatkan nilai 40 bahkan ada 3 siswa yang mendapatkan nilai 20 dari skor maksimal 100. 
Mengingat sangat penting kesempurnaan berwudhu’ bagi siswa, maka dalam kesempatan ini peneliti akan meniliti tentang “ Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mengenal Tata Cara Wudhu’ Melalui Metode Picture and Picture di Kelas II SD Negeri 2 Terusan Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin”
B. Rumusan Masalah

Apakah melalui metode picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengenal tata cara wudhu’ di kelas II  SD Negeri 2 Terusan  Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa penggunaan picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa mengenal tata cara wudhu’ di kelas II  SD Negeri 2 Terusan  Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin
2. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, membiasakan wudhu’ dengan tertib, dan dapat membaca doa setelah berwudhu’.
b. Bagi guru, guru mulai membekali diri dengan berbagai kemampuan dalam berbagai bidang pengetahuan dan keprofesionalan untuk dapat meningkatkan cara penyajian pembelajaran terhadap siswa dalam upaya kegiatan penelitian.

c. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah, dapat meningkatkan mutu pendidikan.
D. Kajian Pustaka

Antara wudhu’ dan sholat adalah dua komponen yang tidak dipisahkan antara satu komponen yang satu dengan komponen yang lainnya, karena bila komponen wudhu’nya tidak sempurna, maka komponen sholatpun akan menjadi tidak sempurna.

Penulisan dan penelitian mengenai tata cara berwudhu dan mengenai metode demontrasi antara lain oleh Uliana Syifa Salsabila yang berjudul  “Pengaruh Kegiatan TK-TPA Terhadap Pemahaman Tata Cara Berwudhu’ Siswa Kelas II Kuripan Kecamatan Teluk Gelam OKI. Inti dari penelitian yang dilakukan oleh  Uliana Syifa Salsabila ialah beliau meneliti tentang kegiatan TK-TPA yang diadakan di Desa Kuripan Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kegiatan TK-TPA yang diadakan di Desa Kuripan diselenggarakan pada sore hari yaitu pukul 14.00 setelah siswa pulang dari sekolah formal. Dalam keiatan TK-TPA para santri diajarkan berbagai macam disiplin ilmu agama seperti baca tulis Al-Qur’an, doa-doa sehari-hari dan materi ibadah, serta pengetahuan agama lainnya. Beliau meneliti tentang pengaruh siswa yang mengikuti kegiatan TK-TPA yang diadakan dilingkungan setempat dan pengaruhnya terhadap prestasi nilai agama terutama dalam hal paktek berwudhu’ karena dalam kegiatan TK-TPA para santrinya diajarkan materi-materi ibadah seperti wudhu’, sholat dan doa-doa.

Penelitian dan penulisan yang dilakukan oleh Masnawi yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Berwudhu’ Siswa Kelas II SD Negeri Melilian Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim”  pada penelitian di atas Bapak Masnawi memfokuskan terhadap efektifitas penggunaan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berwudhu’ siswa kelas II di SD Negeri Melilian Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
Penelitian dan penulisan yang dilakukan oleh Salbia yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Berwudhu’ Siswa pada Mata Pelajaran PAI Melalui Metode Demontrasi DI  Kelas  II  SD  Negeri  2 Tanjung  Kerang Kecamatan Babat Supat  Kabupaten Musi Banyuasin”  pada penelitian di atas Salbia memfokuskan terhadap Upaya Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Berwudhu’ Siswa pada Mata Pelajaran PAI Melalui Metode Demontrasi DI  Kelas  II  SD  Negeri  2 Tanjung  Kerang Kecamatan Babat Supat  Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Karena penelitian yang penulis lakukan berfokus kepada bagaimana cara guru PAI dalam  meningkatkan kemampuan berwudhu’ melalui metode Picture and picture pada sisiwa kelas II SD Negeri 2 Terusan  Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam hal ini guru PAI berperan penting dan dituntut untuk mampu menggunakan metode tersebut. 
E. Kerangka Teori

1. Pengertian Wudhu’
Berwudhu’ merupakan syarat sah sholat. Wudhu’ artinya bersuci. Jadi, dengan berwudhu’ badanmu menjadi suci. 
2. Syarat-syarat Whudu’

Adapun syarat-syarat wudhu’ ialah:

b. Beragama Islam.

c. Mumayiz, yaitu orang yang sudah dapat membedakan perbuatan yang benar dan salah.

d. Suci dari haid, nifas dan junub.
e. Dengan air yang suci dan mensucikan.

f. Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, contoh cat dan kutek.

g. Merakatan air keseluruh anggota wudhu’ yaitu wajah, tangan, kepala, telinga dan kaki.
3. Rukun Wudhu’

Rukun wudhu’ ada enam yaitu:

1) Niat. 

2) Membasuh muka tiga kali
3) Membasuh kedua tangan sampai dengan siku masing-masing tiga kali.
4) Mengusap kepala
5) Membersihkan kedua kaki sampai mata kaki masing-masing tiga kali, dahulukan kaki kanan.
6) Tertib, atau berurutan.
4. Sunah Wudhu’’
Adapun sunah wudhu’ adalah:
a. Membaca basmalah.

b. Menggosok gigi.

c. Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan.

d. Berkumur-kumur sambil membersihkan lubang hidung.

e. Mengusap kedua telinga.

f. Mendahulukan angota tubuh bagian kanan dari yang kiri.

g. Membaca doa setelah wudhu’.

5. Hal-hal yang dapat Membatalkan Wudhu’

Adapun hal-hal yang membatalkan wudhu’ ialah:

a. Keluarnya sesuatu dari dua lubang atau dari salah satunya, seperti buang air besar, buang air kecil dan buang angin.

b. Hilang akal karena mabuk atau gila.

c. Bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim.

d. Menyentuh kemaluan atau pintu dubur dengan telapak tangan.

6. Praktek Wudhu’
a. Membaca basmalah dan dilanjutkan dengan membaca niat wudhu’
b. Mencuci telapak tangan, sampai pergelangan tangan.
c. Berkumur sebanyak tiga kali

d. Memberihkan hidung sebanyak tiga kali

e. Membasuh muka tiga kali

f. Membasuh kedua tangan sampai dengan sikut masing-masing tiga  kali, dahulukan tangan kanan
g. Mengusap kepala tiga kali
h. Mengusap telinga kanan dan kiri tiga kali
i. Membersihkan kedua kaki sampai mata kaki masing-masing tiga kali, dahulukan kaki kanan.

j. Membaca doa setelah wudhu’.
7. Pengertian Metode Picture and picture
Sebagaimana metode-metode pembelajaran lainnya, metode picture and picture  sangat efektif bila digunakan dalam proses belajar mengajar yang menginginkan keatifan dari siswa.

Caranya dengan menuliskan atau menempel materi pelajaran yang akan diajarkan pada sebuah kertas, karton, ataupun benda lebar lainnya. Lalu kertas atau karton tersebut di potong-potong dan dipisah-pisah sehingga menjadi bagian-bagian yang tidak berurutan dan dalam hal ini siswalah yang bertugas untuk memilih dan mengurutkan bagian-bagian tersebut sehingga menjadi materi pelajaran yang utuh dan mempunyai makna.
8. Kelebihan Metode picture and picture
a. Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

b. Dapat meningkatkan minat belajara siswa dengan adanya media belajar

c. Guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran secara individu

d. Siswa akan lebih cepat dalam menghafal materi pelajaran yang diajarkan

9. Kelemahan Metode picture and picture
a. membutuhkan waktu yang lama karena siswa secara bergantian mengurutkan karton yang bergambar materi pelajaran
b. Bagi guru yang kurang pandai dalam mengambar, maka akan mengalami kesulitan. Karena bila gambarnya tersebut tidak bagus, maka akan berkurang juga minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang menggunakan metode picture and picture. Namun guru dapat juga menggunakan gamabar-gambar yang telah jadi atau gambar-gambar seperti poster dan lain-lain.
F. Metodologi Penelitian

1. Subjek Penelitian.
Adapun tempat/objek penelitian dimulai dengan melakukan identifikasi masalah atau refleksi awal di II SD Negeri 2 Terusan  Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin yang berjumlah 21 orang, terdiri 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal tahun ajaran 2013/2014, yaitu selama tiga minggun di bulan Januari 2014, penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender pendidikan sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas.

3. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah menggunakan pendekatan penelitian tindakasn kelas (Classroom Action Research). Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus. Menurut Arikunto terdapat empat tahapan penelitian tindakan yaitu                            (a) perencanaan, (b), pelaksanaan (c), pengamatan, dan (d), refleksi.

Model  untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

a.
Tahap Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana dan oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannnya tindakan.

Langkah awal kegiatan perencanaan tindakan diawali dengan menganalisis kompetensi pembelajaran sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum (analisis pengembangan tujuan, menetapkan materi pelajaran, menelaah buku paket Agama Islam yang ada, menyusun RPP, metode flash card sebagai metode pembelajaran, membuat instrumen data (misalnya pedoman observasi, wawancara, angket)

b.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu mengenakan tindakan di kelas.
 Dalam tahap ini guru harus ingat dan berusaha mentaati apa yang telah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat.

c.
Tahap Pengamatan

Menurut Arikunto bahwa tahap pengamatan merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Pengamatan berlangsung bersamaan dengan proses pelaksanaan. Saat proses pembelajaran berlangsung, guru pelaksana mencatat demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya.

c.
Tahap Refleksi

Menurut Arikunto bahwa refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembalai apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan ketika guru sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.

Jadi refleksi merupakan kegiatan mengingat dan merenungkan suatu tindakan yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, persoalan dan kendala yang nyata dalam tindakan. Refleksi biasanya dibantu dengan diskusi di antara peneliti dan kolabolator. Melalui diskusi, refleksi memberikan dasar rencana perbaikan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya. Tahapannya meliputi analisis data, memaknakan data, menyimpulkan kemudian merencanakan tindakan selanjutnya.
4. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi.

Observasi ini digunakan oleh kolaborator atau teman sejawat untuk mengobservasi pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti baik dari siklus 1 dan siklus-siklus berikutnya 
Metode Observasi juga dapat berupa kegiatan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang ditemukan di lokasi penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti proses belajar mengajar, penggunaan metode, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses  pembelajaran.
2. Tes.

Untuk mengetahui dampak penggunaan metode picture and picture terhadap materi mengenal tata cara wudhu’, maka diperlukan tes dalam bentuk lisan dan praktek yang akan dilaksanakan sesudah proses pembelajaran dari setiap siklus yang akan dilaksanakan.

5. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari observasi dan wawancara, selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat yang melakukan kolaborasi tentang hasil yang sudah didapat. Diskusi meliputi tentang kegagalan, keberhasilan, dan hambatan-hambatan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan. Dari analisis data ini, yang dimulai dari perencanaan, tindakan, pengematan dan refleksi. Dari sini peneliti akan mengetahui prestasi siswa dalam mengenal tata cara wudhu’ sudah berhasil atau belum.
G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat  penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, hipotesis penelitian, sistematikan pembahasan
Bab kedua ini berisikan landasan teori yang menguraikan tentang  pengertian wudhu’, syarat-syarat whudu’, rukun wudhu’, sunah wudhu, dan praktek wudhu’ pengertian metode picture and picture, kebaikan metode picture and picture,  dan kelemahan metode picture and picture
Bab ketiga berisikan setting wilayah penelitian yang menguraikan sejarah berdirinya SD Negeri 2 Terusan Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin, data guru dan pegawai, data siswa serta sarana dan prasarana di SD Negeri 2 Terusan Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin
Bab keempat berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan masing-masing siklus dengan data lengkap, menyangkup aspek yang terjadi akibat tindakan yang dilakukan
Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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